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RINGKASAN 

NIA ERFIANA. 0910480255. Pengaruh Jumlah Tanaman dan Penambahan Pupuk 

NPK Cair Terhadap Tingkat Penyerapan Logam Kadmium (Cd) oleh Kayu Apu 

(Pistia stratiotes L.) pada Media Air Terkontaminasi Lumpur Lapindo. Dibawah 

bimbingan Ir. Widianto, M.Sc dan Prof. Ir. Eko Handayanto, M.Sc, Ph.D 

  

Lumpur Lapindo di lokasi pengeboran PT. Lapindo Brantas yang kini dialirkan ke 

Sungai Porong diketahui mengandung berbagai macam logam berat, termasuk kadmium. 

Kadar kadmium dalam lumpur diketahui berada di atas ambang batas yang ditentukan yaitu 

10,45 ppm. Menurut MenKes. No. 907/2002 mengenai kadar maksimal logam berat 

kadmium dalam air adalah 0,003 ppm. Logam kadmium ini bersifat racun untuk organism 

akuatik serta berdampak pada menurunnya biomassa tanaman. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya rehabilitasi perairan khususnya Sungai Porong yang tercemar kadmium dari lumpur 

Lapindo. Pengurangan kadmium dari perairan dapat dilakukan melalui teknik fitoremediasi. 

Fitoremediasi yakni membersihkan air dari polutan menggunakan tanaman air. Kayu apu 

merupakan salah satu tanaman air yang dapat dijadikan sebagai fitoremediator. Karena  

kemampuan tanaman menyerap logam berat dipengaruhi oleh kondisi kesuburan media serta 

populasi tanaman, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh jumlah tanaman dan 

penambahan pupuk terhadap serapan kadmium oleh kayu apu. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengetahui pengaruh peningkatan jumlah tanaman dan penambahan pupuk NPK cair 

terhadap penyerapan kadmium oleh kayu apu, dan mengetahui sejauh mana penurunan 

konsentrasi kadmium dalam media tanam. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah peningkatan jumlah tanaman dan penambahan pupuk NPK cair dapat meningkatkan 

tingkat penyerapan kadmium oleh kayu apu. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisika 

Fakultas Pertanian dan Laboratorium Kimia FMIPA Universitas Brawijaya serta 

Laboratorium Kimia Universitas Negeri Malang. Penelitian ini menggunakan RAK dengan 5 

perlakuan dan 3 kali ulangan. Perlakuan yaitu Kontrol (Tanpa tanaman Kayu apu), A1 

(Media air + 10 tanaman), A2 (Media air + 20 tanaman), A3 (Media air + 10 tanaman + 

Pupuk NPK cair 1,25 ml/l, dan A4 (Media air + 20 tanaman + Pupuk NPK cair 1,25 ml/l).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadmium pada media air. 

Persentase penurunan kadmium pada media dengan perlakuan Kontrol yaitu 2,6%, perlakuan 

A1 78,3% dan perlakuan A2 93,3%. Penurunan kadmium pada perlakuan A3 dan A4 lebih 

tinggi dibandingkan perlakuan A1 dan A2, yakni sebesar 83,8% dan A4 96,3%, karena 

jumlah tanaman kayu apu yang lebih banyak serta penambahan pupuk NPK cair membuat 

tanaman tumbuh relatif lebih segar sehingga tingkat serapan kadmium lebih tinggi. Untuk 

akumulasi total kadmium dalam jaringan tanaman (akar dan daun) untuk perlakuan A1, A2, 

A3 dan A4 yaitu 70%, 88%, 78,3% dan 96,1%. Disamping itu juga terjadi perubahan suhu, 

pH, DO, BOD dan COD pada media air.  
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SUMMARY 

NIA ERFIANA. 0910480255. Effects the Number of Plants and Application of Liquid 

NPK Fertilizer on Accumulation of Heavy Metal Cadmium (Cd) by “Kayu Apu” (Pistia 

stratiotes L.) Grown on Lapindo Mudflow-Contaminated Water. Advisorry Committee 

Ir. Widianto, M.Sc and Prof. Ir. Eko Handayanto, M.Sc, Ph.D 

 

The lapindo mudflow from PT. Lapindo Brantas flowed into the River of Porong 

known containing variety of heavy metals, including the Cd. Research of Gunradi and 

suprapto (2007), show that the level of metal Cd in the mud being above specified threshold 

namely 10,45 ppm. According to MenKes. No. 907/2002 about maximum consentration 

levels of heavy metal Cd in the water is 0,003 ppm. The metal cadmium is toxic to aquatic 

organism as well as the impact on the declining biomass of plants. Reduction of metal Cd in 

the water can be done through phytoremediation technology. Phytoremediation is removal 

contaminated water through the implementation of aquatic plants. Pistia stratiotes is one of 

the aquatic plants (Pistia stratiotes) can be used as phytoremediator. Due to the ability of 

plants to absorb heavy metals affected by fertility conditions of the media as well as the plant 

population, need research on the effects of the number of plants and fertilizer additions to 

plant uptake of Cd by Pistia stratiotes. The purpose of this research is to know the existence 

of an increasing number of plant and the addition of liquid NPK fertilizer can be increase the 

rate of absorption of the metal cadmium by Pistia stratiotes and know the extent to which 

reduction cadmium in the water media. The hypothesis in this research is increasing the 

number of plants and the addition of liquid NPK fertilizer can increase the rate of absorption 

of the metal cadmium by Pistia stratiotes and there is real difference decrease in the 

concentration of metal cadmium in water media on each treatment. The research was carried 

out in the Laboratory of Physics the Faculty of Agriculture University of Brawijaya, 

Chemical Laboratory at Malang State University and Chemical Laboratory at University of 

Brawijaya. This research use the rack with 5 treatments and three replicates. Treatment of 

control (Without plant of Pistia stratiotes), A1 (Water media + 10 plants of Pistia stratiotes), 

A2 (Water media + 10 plants of Pistia stratiotes), A3 (Water media + 10 plants of Pistia 

stratiotes + liquid NPK fertilizer 1.25 ml/l), and A4 (Water media + 20 plants of Pistia 

stratiotes+ liquid NPK fertilizer 1.25 ml/l). 

The results showed that the reduction of cadmium occurred on water media. 

Percentage reduction of cadmium on the water media with treatment of control namely 2.6%, 

treatment of A1 78,3% and treatment of A2 93.3%. Reduction of cadmium on treatment of 

A3 and A4 higher than treatment of A1 and A2, merely 83.8% and 96.3%, because the 

number of Pistia stratiotes more and the addition of liquid NPK fertilizer can improve 

absorption metal. For accumulation of cadmium in the plant tissue to treatment of A1, A2, 

A3 and A4 is 70%, 88%, 78.25% and 96.08%. Beside that also happens to changes in 

temperature, pH, DO, BOD and COD in the water media.  
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